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ABSTRAK

Gunawan (2016) : Penerapan Metode Question Student Have (QSH) untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Memahami Dasar-Dasar
Elektronika Siswa Kelas X TITL SMKN 1 Tanjung Raya

Pembimbing : (1) Drs. Aswardi, MT- (1) Prof. Drs. Ganefri, M.Pd, Ph. D

Penelitian ini dilatar belakangi adanya permasalahan yang berhubungan
dengan kurangnya pemahaman siswa pada mata pelajaran Memahami Dasar-dasar
Elektronika (MDDE), sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa
kelas X TITL pada mata pelajaran MDDE SMK Negeri 1 Tanjung raya Semester
Il Tahun Ajaran 2014/2015. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan
peningkatan hasil belajar siswa dengan diterapkannya metode Question Student
Have pada mata pelajaran MDDE terhadap hasil belajar siwa di SMK Negeri 1
Tanjung raya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian Quasi Eksperiment. Dalam penelitian
ini akan dilihat peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode
Question Student Have pada proses pembelajaran. Dalam penelitian ini subjeknya
adalah kelas X TITL 1 SMK Negeri 1 Tanjung Raya berjumlah 28 siswa.
Kegiatan belajarnya menggunakan metode Question Student Have. Subjek uji
coba pada penelitian ini adalah kelas X TITL 2 SMK Negeri 1 Tanjung Raya.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes hasil belajar (postest)
berupa soal objektif sebanyak 25 item data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan Gain Score, hasil rata — rata peningkatan hasil belajar yang
diperoleh 0,49 termasuk dalam kategori sedang.

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan persentase nilai postest yang
mencapai SKBM belajar Memahami Dasar-Dasar Elektronika siswa kelas X TITL
di SMK N 1 Tanjung Raya sebesar 89,286 %. Dengan demikian dapat dilihat
bahwa Penerapan metode Question Student Have efektif untuk meningkatkan
hasil belajar MDDE siswa kelas X TITL di SMKN 1 Tanjung Raya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha membudayakan manusia.
Dengan pendidikan, manusia memiliki pengetahuan, keterampilan, keahlian,
dan macam-macam tatanan hidup baik yang berupa norma-norma, aturan-
aturan positif dan sebagainya. Hal ini pun sesuai dengan yang tertuang dalam
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab | Pasal 1 yang menyatakan :
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,

akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara”.

Untuk mewujudkan maksud tersebut, diperlukan salah satu lembaga
pendidikan yang berfungsi untuk meningkatkan dan menyempurnakan
penyelenggaraan pendidikan nasional, yang sesuai dengan tuntutan
perkembangan zaman serta Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) saat
ini. Salah satu lembaga pendidikan itu adalah Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK). Sekolah Menengah Kejuruan merupakan wadah pendidikan yang
mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang tertentu.
Menurut Tasar (2005:1), tujuan secara khusus sekolah menengah kejuruan

untuk:



a. menyiapkan peserta didik agar dapat bekerja baik secara
mandiri ataupun mengisi lowongan pekerjaan yang ada di
dunia usaha dan dunia industri, sebagai tenaga kerja tingkat
menengah, sesuai dengan bidang dan program keahlian yang
diminati.

b. membekali peserta didik agar mampu memiliki karir, ulet dan
gigih dalam berkompetisi dan mampu mengembangkan sikap
profesional dalam bidang yang diminati.

c. membekali siswa dengan ilmu pengetahuan dan teknologi
agar mampu mengembangkan diri melalui jenjang pendidikan
yang lebih tinggi.

Berdasarkan tujuan tersebut, tamatan Sekolah Menengah Kejuruan
khususnya program keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik (TITL)
diharapkan dapat menyiapkan siswa memasuki lapangan kerja serta dapat
mengembangkan sikap profesionalisme dalam lingkup keahlian TITL,
mampu memilih Kkarir, berkompetensi dan mampu mengembangkan diri,
menjadi tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi kebutuhan dunia usaha
dan industri pada saat ini maupun masa yang akan datang, menjadi warga
negara yang produktif, adaptif dan kreatif.

Selanjutnya, dalam usaha untuk meningkatkan pendidikan,
keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran sangat diperlukan,
karena dalam pembelajaran mengajar terjadi interaksi antara berbagai
komponen. Masing-masing komponen diusahakan saling mempengaruhi
sehingga tercapai tujuan pembelajaran. Salah satu komponen dalam
pembelajaran adalah siswa. Pemahaman guru terhadap siswa dapat
menciptakan situasi yang tepat dan bisa mengoptimalkan keberhasilan siswa

dalam belajar. Oleh karena itu diperlukan metode atau strategi dalam proses

belajar mengajar.



Metode adalah cara yang memiliki nilai strategis dalam kegiatan
belajar mengajar. Nilai strategis dari metode dapat mempengaruhi jalannya
pembelajaran. Pemilihan metode menjadi sangat penting untuk diperhatikan
karena metode adalah salah satu alat untuk mencapai pembelajaran
(Hamzah,2007:2).

Memahami Dasar-Dasar Elektronika (MDDE) merupakan mata
pelajaran yang berisi pengetahuan, pengenalan, dan penggunaan komponen
elektronika. Pada silabus mata pelajaran MDDE terdapat empat kompetensi
dasar yaitu memahami konsep dasar elektronika, memahami simbol
komponen elektronika, memahami sifat-sifat komponen elektronika, dan
memahami karakteristik komponen elektronika. Mata pelajaran MDDE ini
diajarkan di kelass X semester Il pada program keahlian TITL SMKN 1
Tanjung Raya dengan alokasi waktu 2 X 4 Jam Pelajaran (JP, 1JP sama
dengan 45menit) per minggunya.

Menyikapi pentingnya mata pelajaran MDDE, maka pencapaian
tujuan pembelajaran merupakan hal utama untuk menguasai kemampuan
produktif. Namun, dari hasil observasi yang penulis laksanakan pada tanggal
27 Agustus 2015 dengan guru Mata pelajaran MDDE, diperoleh informasi
bahwa dalam pembelajaran siswa kurang bersemangat mengikuti pelajaran,
sering keluar masuk kelas dan malas membuat tugas. Siswa kurang aktif dan
bila diajukan pertanyaan tentang materi yang telah disampaikan sangat
sedikit siswa yang mau menjawabnya. Kemudian siswa juga kurang

termotivasi untuk bertanya atau mengemukakan pendapat. Dalam proses



pembelajaran, siswa cenderung mencatat dari pada memahami materi yang
disampaikan oleh guru.

Salah satu metode yang biasa digunakan oleh guru pada saat proses
pembelajaran adalah metode ceramah dan pembelajaran berpusat pada guru
(Teacher Centered). Guru menyampaikan materi tidak bervariasi sehingga
siswa menjadi pasif di kelas dan suasana belajar terkesan kaku yang
mengakibatkan proses pembelajaran tidak berjalan optimal. Keadaan seperti
ini berakibat pada rendahnya ketuntasan belajar siswa atau berada dibawah
Standar Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM). Hal ini dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Persentase ketuntasan belajar siswa pada kompetensi dasar 1 dan 2
Mata Pelajaran MDDE Kelas X TITL 1 SMKN 1 Tanjung Raya semester 11

tahun ajaran 2014/2015 dengan jumlah siswa 28 orang.

Nilai yang diperoleh
Tahun Kompetensi <80 -0
Ajaran | Dasar (KD) | (Tidak % (Tantas) %
Tuntas)
2014/2015 KD 1 13 46,42 15 53,57
KD 2 12 42,85 16 57,14

( Sumber : Guru Mata Pelajaran MDDE )

Berdasarkan Tabel 1 di atas, dari tabel di atas dapat dilihat persentase
hasil belajar pada siswa kelas X TITL 1 SMK Negeri 1 Tanjung Raya
Semester Il Tahun Ajaran 2014/2015 yang tuntas SKBM > 80 pada KD 1
adalah 13 orang (46,42 %), yang tidak tuntas sebanyak 15 orang (53,57%).
Persentase siswa yang tuntas lebih sedikit daripada siswa yang tidak tuntas,

sedangkan pada KD 2 yang tuntas SKBM > 80 adalah 12 orang (42,85%),



sedangkan yang tidak tuntas 16 orang (57,14%). Jadi, masih terdapat hasil
belajar siswa yang di bawah SKBM. Persentase siswa yang tuntas lebih
sedikit daripada siswa yang tidak tuntas. Jadi, masih banyak terdapat hasil
belajar siswa yang di bawah Standar Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM).
Ketuntasan hasil belajar MDDE masih jauh dari yang diharapkan,
sehingga hal ini merupakan masalah bagi tenaga pendidik yang bersangkutan.
Secara teoritis hasil belajar ini terkait dengan proses belajar-mengajar yang
terjadi di kelas sebelumnya. Dalam kegitan belajar-mengajar, terdapat dua
faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Faktor tersebut yaitu: faktor
yang terdapat pada diri siswa itu sendiri (intern) dan faktor yang berada di
luar diri siswa (ekstern). Sebagaimana diungkapkan oleh Dimyati (2009:236)
bahwa faktor-faktor yang menentukan pencapaian hasil belajar, yaitu :
Faktor Intern (yang berasal dari dalam diri siswa) seperti : sikap
terhadap belajar, konsentrasi belajar, mengolah bahan ajar, menyimpan
perolehan hasil belajar, menggali hasil belajar yang tersimpan,
kemampuan berprestasi atau unjuk hasil belajar, rasa percaya diri siswa,
intelegensi dan keberhasilan belajar, kebiasaan belajar dan cita-cita
siswa. Faktor Ekstern (yang berada di luar diri siswa) seperti : guru,
prasarana dan sarana pembelajaran, kebijakan penilaian, lingkungan
sekolah, dan kurikulum sekolah.
Jika ditinjau dari faktor ekstern maka salah satu faktor yang
mempengaruhi hasil belajar mengajar siswa yang berasal dari luar dirinya,
adalah sekolah. Sekolah turut mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar,

baik itu dari segi tenaga pendidik, sarana dan prasarana, maupun kurikulum.

Dengan pembaharuan kurikulum diperlukan sarana dan prasarana yang



memadai dalam pelaksanaannya, baik itu berupa gedung, ruangan, meja kursi,
buku-buku, mata diklat pendukung, metode pembelajaran dan sebagainya.

Salah satu usaha yang dapat dilakukan guru untuk meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran MDDE adalah dengan
menerapkan metode pembelajaran yang lebih menarik minat belajar siswa,
sehingga kompetensi setiap siswa bisa berkembang. Dengan demikian siswa
aktif belajar, mencari informasi sendiri dan guru lebih banyak berperan
sebagai komunikator, fasilitator dan motivator. Semua usaha yang dilakukan
dengan harapan akan meningkatkan hasil belajar siswa kearah yang lebih baik
sehingga hasil belajar siswa mencapai SKBM.

Perubahan kurikulum KBK menjadi kurikulum KTSP memberikan
pengaruh terhadap penggunaan strategi, metode, atau model dalam proses
pembelajaran. Kurikulum KTSP menuntut proses pembelajaran terpusat pada
siswa (student centered), sedangkan guru berperan sebagai fasilitator dalam
proses pembelajaran. Warsono (2013:20) berpendapat peran fungsional guru
dalam pembelajaran aktif yang utama adalah guru sebagai fasilitator.
Fasilitator adalah seseorang yang membantu peserta didik untuk belajar dan
memiliki keterampilan-keterampilan yang diperlukan dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Pendekatan saintifik merupakan landasan yang digunakan
dalam proses pembelajaran dalam kurikulum KTSP untuk mewujudkan
proses pembelajaran yang terpusat pada siswa.

Kemendikbud (2013) memberikan konsepsi bahwa “pendekatan

(scientific appoach) dalam pembelajaran di dalamnya mencakup komponen:



mengamati, menanya, menalar,  mencoba/mencipta, = menyajikan/
mengkomunikasikan”. Dari pengertian di atas terlihat dalam proses
pembelajaran dengan pendekatan saintifik menuntun keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran. Dengan begitu diharapkan siswa lebih mampu
menguasai materi pelajaran, yang kemudian berpengaruh terhadap hasil
belajar.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada Program Keahlian
Teknik Instalasi Tenaga Listrik kelas X di SMK Negeri 1 Tanjung Raya
tahun ajaran 2014/2015 ada beberapa permasalahan yang terjadi dalam proses
pembelajaran seperti, siswa yang kurang aktif dalam proses pembelajaran,
kurangnya keberanian siswa dalam mengeluarkan ide dan pendapat, dan
terdapat siswa yang kurang fokus mengikuti proses pembelajaran.
Permasalahan ini dikarenakan pelaksanaan proses pembelajaran yang belum
terpusat pada siswa. Oleh karena itu, perlu dilakukan usaha untuk
meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Salah satu usaha
yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan strategi pembelajaran yang
dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Pelaksanaan
proses pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered), menuntut
siswa mencari informasi materi pelajaran dari berbagai sumber. Guru dalam
pembelajaran aktif berperan sebagai pembimbing, pemantau, dan fasilitator
untuk membantu siswa memperoleh informasi materi pelajaran dengan baik.
Informasi yang diperoleh siswa nanti akan didiskusikan atau dibahas dalam

proses pembelajaran.



Salah satu metode dari strategi pembelajaran aktif (active learning)
adalah Question Student Have (QSH). Metode Question Student Have (QSH)
digunakan untuk mempelajari tentang keinginan dan harapan anak didik
sebagai dasar untuk memaksimalkan potensi yang mereka miliki dalam
bentuk pertanyaan yang dituliskan pada kartu tanya. Strategi ini
menggunakan sebuah teknik untuk mendapatkan partisipasi siswa (Silberman,
2013 : 91). Metode Question Student Have (QSH) sangat baik digunakan
pada peserta didik yang kurang berani mengungkapkan pertanyaan dan
memberikan kesempatan siswa untuk mengeksplorasikan kemampuanya.
Selain itu dengan penerapan metode Question Student Have (QSH) dapat
membuat proses pembelajaran terpusat pada siswa, sedangkan guru berperan
sebagai fasilitator, informator, dan motivator.

Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti merasa tertarik
melakukan penelitian tentang penerapan strategi belajar aktif dengan metode
Question Student Have (QSH) terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu
peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Metode
Question Student Have (QSH) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Memahami

Dasar-Dasar Elektronika Siswa Kelas X TITL SMKN 1 Tanjung Raya”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasi
beberapa masalah yaitu pertama, pelajaran masih berpusat pada guru (teacher
centered) dan masih banyak guru yang menggunakan metode ceramah dalam

proses pembelajaran. Kedua, siswa kurang aktif, kurang termotivasi dan tidak



mau bertanya walaupun mereka tidak mengerti dengan pelajaran. Ketiga,
masih terdapat hasil belajar siswa yang di bawah Standar Ketuntasan Belajar

Minimal.

Batasan Masalah

Melihat luasnya permasalahan yang menyebabkan rendahnya hasil
belajar siswa, maka dilakukan pembatasan masalah pada penerapan ranah
kognitif dalam mata pelajaran MDDE dengan metode question student have
pada kompetensi dasar memahami sifat — sifat komponen elektronika di kelas

X TITL SMKN 1 Tanjung Raya tahun pelajaran 2014/2015

Rumusan Masalah

Masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan: apakah terdapat
peningkatan hasil belajar siswa dengan diterapkannya metode question
student have pada mata pelajaran MDDE kelas X TITL 1 SMKN 1 Tanjung

raya tahun ajaran 2014/2015 ?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui:

1. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran MDDE dengan penerapan
metode question student have.
2. Peningkatan hasil belajar siswa dengan diterapkannya metode question

student have pada mata pelajaran MDDE.
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F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :
1. Bagi peserta didik
Mendorong peserta didik untuk lebih aktif menggali potensi
dirinya dalam proses pembelajaran sehingga bisa mencapai hasil belajar
akademik yang baik.
2. Guru
Mengetahui variasi startegi pembelajaran aktif dengan metode
pembelajaran Question Student Have (QSH) .
3. Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi
pembelajaran khususnya Memahami Dasar-Dasar Elektronika dan dapat
meningkatkan keaktifan dan kreativitas belajar Memahami Dasar-Dasar
Elektronika di SMKN kelas X 1 Tanjung Raya.
4. Peneliti
Agar memiliki pengetahuan yang luas tentang metode
pembelajaran terutama metode Question Student Have dan memiliki
keterampilan untuk menerapkannya, khususnya dalam pembelajaran

Memahami Dasar-Dasar Elektronika.



